ABSTRAK

Anwar. NIM. 105010032017. Kepemimpinan Visioner untuk Meningkatkan
Mutu Pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang sebagai
Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan. Penelitian ini fokus pada
konsep, implementasi, dan implikasi kepemimpinan visioner dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah
Sengkang. implementasi kepemimpinan visioner dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

Metode penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan fenomenologi
berparadigma interpretivisme. Data dikumpulkan dengan teknik
wawancara, observasi, dokumentasi, serta penelusuran referensi. Data
kemudian diolah dan dianalisis dengan mengedit, mengklasifikasikan,
menganalisis, dan menyimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Konsep kepemimpinan
visioner dalam meningkatkan mutu pendidikan pada Pondok Pesantren
As’adiyah Sengkang mengacu pada kompetensi yang harus dimiliki oleh
pemimpin visioner yang dalam hal ini adalah visualizing, futuristic thinking,
showing foresight, proactive planning, creative thiniking, taking risks,
process alignment, coalition building, continuous learning, serta embracing
change. Semua kompetensi tersebut dapat ditemukan dalam pengambilan
berbagai kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pimpinan Pondok
Pesantren As’adiyah Sengkang dalam pencapaian visi dan misinya. 2)
Implementasi kepemimpinan visioner dalam meningkatkan mutu
pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang dapat ditemukan
pada beberapa kebijakan strategis yang diambil oleh pimpinan yang dalam
hal ini adalah, a) implementasi dalam tata kelola kelembagaan, b)
implementasi dalam penguatan keilmuan, c) serta implementasi dalam
peningkatan kerjasama. Implementasi tersebut dilakukan secara sistemik
dimana ketiga berbagai kebijakan strategis tersebut saling menguatkan
satu sama lain. 3) Implikasi kepemimpinan visioner dalam meningkatkan
mutu pendidikan pada Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang dapat
ditemukan pada implikasi fisik dan implikasi non-fisik. Implikasi yang
sifatnya fisik terdiri atas semakin berkembangnya lokasi kampus yang
dimiliki serta semakin beragamnya media pendidikan dan dakwah yang
disiapkan.

Implikasi yang sifatnya non-fisik terdiri atas semakin menguatnya
sumber daya manusia yang ada, semakin berkembangnya paradigma
keilmuan yang menjadi dasar kajian keislaman, semakin berkembangnya
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pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan, semakin
meluasnya kerjasama yang dilakukan dengan berbagai lembaga dengan
cakupan kerjasama yang beragam berikut follow-up-nya, semakin giatnya
aktivitas riset dan penelitian dalam mendukung akselerasi keilmuan, serta
semakin meningkatnya reputasi Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang
sebagai lembaga pendidikan dan dakwah.
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ABSTRACT

Anwar. NIM. 105010032017. Visionary Leadership in Improving the Quality
of Education at As'adiyah Sengkang Islamic Boarding School as an Islamic
Educational Institution in South Sulawesi. This research focuses on the
concept, implementation, and implication of visionary leadership in
improving the quality of education in the As'adiyah Sengkang Islamic
Boarding School.

The research method uses field research using qualitative methods
through a phenomenological approach with an interpretivism paradigm.
Data was collected by interview, observation, documentation, and reference
search techniques. The data is then processed and analyzed by editing,
classifying, analyzing, and inferring.

The results of the study show that, 1) The concept of visionary
leadership in improving the quality of education refers to the competencies
that must be possessed by visionary leaders, which in this case are
visualizing, futuristic thinking, showing foresight, proactive planning,
creative thinking, taking risks, process alignment, coalition building,
continuous learning, and embracing change. All of these competencies can
be found in the taking of various policies taken by the leadership of the
As'adiyah Sengkang Islamic Boarding School in achieving its vision and
mission. 2) The implementation can be found in several strategic policies
taken by the leadership, which in this case are, a) implementation in
institutional governance, b) implementation in strengthening science, c) and
implementation in increasing cooperation, ¢) and implementation in
increasing cooperation. The implementation is carried out systemically
where the three various strategic policies reinforce each other. 3) The
implications of can be found in the physical implications and non-physical
implications.

The implications that are physical in nature consist of the growing
location of the campus and the increasing variety of educational and da'wah
media that are prepared. The implications that are non-physical in nature
consist of the strengthening of existing human resources, the development
of the scientific paradigm that is the basis for Islamic studies, the
development of approaches, methods, and learning techniques applied, the
wider cooperation carried out with various institutions with various scope of
cooperation and their follow-up, the more active research and research
activities in supporting scientific acceleration, and the increasing reputation
of the As'adiyah Sengkang Islamic Boarding School as an educational and
da'wah institution.
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